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Latar Belakang

« Banyak guru yang kurang dalam penguasaan teknologi informasi sehingga
tidak dapat menyesuaikan progam Pendidikan yang di inginkan oleh kepala
sekolah.

« Adanya kebijakan pemerintah yang mempermudah guru untuk mendaftar p3k
atau ASN yang harus dikolaborasikan dengan peraturan dan lingkungan
sekolah.

« Anp dapat memudahkan kepala sekolah dalam mengambil keputusan
berdasarkan prioritas masalah
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Rumusan dan Tujuan Masalah

Rumusan Masalah

Bagaimana implementasi analitic network process (ANP) pada evaluasi Kinerja guru dan
karyawan di lembaga Pendidikan?

Tujuan
Untuk mendeskripsikan implementasi metode ANP pada evaluasi kinerja guru dan karyawan
untuk memperoleh prioritas suatu permasalahan serta mencari solusi yang dapat diambil.




Penelitian Sebelumnya

Baskoro, M. |., Andreswari, D., & Johar, A. (2021)

Judul : Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Siswa Berprestasi

Menggunakan Metode Analytical Network Process (ANP) Berbasis Web

Sistem pendukung indetifikasi siswa berprestasi menggunakan metode ANP
berbasis web menunjukan hasil perhitungan ANP dari 54 data siswa, hingga
10 siswa yang berhak mendapatkan beasiswa berprestasi di setiap Angkatan
penilaian berdasarkan lima kriteria yaitu hasil belajar, sertifikat, absensi dan
ekstrakulikuler Hasil pengujian menggunakan metode blackbox, fungsional

sistem telah 100% berhasil berfungsi dengan baik
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Penelitian Sebelumnya

Sesa, L. A., Sitania, F. D., & Widada, D. (2021).

Judul : Analisis Pemilihan Supplier Bahan Baku Roti dengan Metode ANP (Analytic Network

Process) dan Rating Scale

Penelitian ANP juga dapat dikombinasikan dengan metode lain seperti rating scale untuk
mencapai tujuan yang diinginkan untuk menunjukkan penilaian bahan baku tepung yang
digunakan untuk membuat roti berasal dari 3 supplier tepung yaitu Supplier A, Supplier B
dan Supplier C, sedangkan untuk bahan baku gula berasal dari 3 Supplier yaitu Supplier X,
Supplier Y dan Supplier Z, dari pengambilan sampel dari supplier hasil perhitungan akhir
nilai paling tinggi supplier B memiliki kualitas tepung terigu paling baik dengan hasil 3,48162
sedangkan untuk bahan baku gula kualitas terbaik di Supplier X dengan hasil 3,55081

dengan strategi ini bahwa ANP juga bisa dijadikan pemilihan kualitas bahan baku roti.
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Metode

Jenis Penelitian

Penelitian Kualitatif Kerangka ANP

Sumber dan

pengumpulan data kendala dan

solusi

Indepth interview

Survey 9 (kepala
sekolah, sumber
daya insani,
kurikulum, guru
dan karyawan )

Strategi
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Analisis Data
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Prioritas Masalah

Prioritas Masalah
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Pembahasan Masalah

Masalah pertama lingkungan pekerjaan dari diagram tersebut dapat diketahui sebanyak 3,5%
akademisi dan pakar berpendapat lingkungan pekerjaan menjadi masalah yang perlu di
evaluasi, sementara hanya 2% praktisi yang berendapat senada. Pada masalah ke dua
pendidikan tidak linear memperoleh hasil yang sama 3,5 % masalah ke tiga kesejahteraan guru
dan karyawan, memperoleh hasil 3,5% dari akademisi, praktisi maupun pakar. Masalah ke
empat Teknologi dan Informasi memperoleh hasil yang cukup tinggi, hasil 7,8% akademisi
setuju masalah teknologi dan informasi menjadi bahan evaluasi kinerja guru dan karyawan.
Hasil 5,2 % dari pakar dan 3% praktisi. Masalah ke lima kebijakan pemerintah memperoleh
hasil 3, 9% akademisi sedangkan hasil praktisi 6,2% dan 5% pakar. kedua masalah tersebut
layak menjadl bahan evaluasi kinerja guru dan karyawan 6,2% Praktisi dan 5% pakar.
Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan masalah teknologl Informasi dan kebijakan
pemerintah menjadi prioritas masalah pada evaluasi kinerja guru dan karyawan. hal ini cukup
relevan mengingat lembaga pendidikan yang diteliti merupakan Sekolah Dasar Islam (SDI).
Apalagi jumlah Sekolah Dasar Islam (SDI) swasta lebih banyak daripada Sekolah Dasar Islam
(SDI) Negeri. Sehingga masalah sertifikasi guru dan pendaftaran calon ASN / P3 menjadi
masalah yang menjadi pemicu pertama pada Lembaga Pendidikan.Dalam hasil diagram diatas
kurangnya penguasaan dalam teknologi informasi dan kebijakan pemerintah hasil
yang cukup tinggi 7,8 % dan 6,2%




Prioritas Solusi
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Pembahasan Solusi

* membuat lingkungan kerja nyaman dan solidaritas, (2) menempuh pendidkkan
PGSD (3) Reward dan Punishment dari hasil akademsi, praktisi dan pakar
memiliki pandangan yang sama terkait solusi bagi masalah lingkungan pekerjaan,
pendidikan tidak linear dan kesejahteraan guru dan karyawan dengan hasil 3,5%
akademisi, praktisi dan pakar setuju solusi tersebut dapat menjadi langkah tepat
untuk mengurai masalah tersebut. Solusi Upgrading system memperoleh hasil
cukup tinggi dari praktisi, sekitar 5,2%. Hasil akademisi 3,2% dan pakar
sependapat dengan solusi tersebut. Optimalisasi program sertifikasi memperoleh
hasil sangat tinggi dibanding yang lain. Sebanyak 6,2% akademisi dan pakar
setuju keduanya menjadi solusi terbaik bagi masalah kebijakan pemerintah,
sementara sisanya sekitar 5,2% diisi oleh praktisi. Hasil solusi upgrading system
dan program sertifikasi (Perwira et al., 2019)
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Hasil penelitihan

Haslil penelitian menunjukkan prioritas masalah yang
dihadapi yakni kurangnya penguasaan teknologi informasi
dan kebijakan pemerintah. Adapun prioritas solusi yang
dapat diterapkan dalam evaluasi kinerja guru dan
karyawan adalah dengan melakukan uprgarding system
untuk guru dan karyawan dan serta mengoptimalkan
program sertifikasi.




Metode ANP dapat digunakan untuk memberikan kemudahan
pengambilan keputusan dalam evaluasi kinerja guru dan karyawan
untuk meningkatkan kualitas lembaga sekolah. Berdasarkan penelitian
yang dilakukan didapatkan prioritas masalah yakni kurangnya
penguasaan teknologi informasi dan kebijakan pemerintah. Adapun
orioritas solusi yang dapat diterapkan dalam evaluasi kinerja guru dan
Karyawan adalah dengan melakukan upgrading system untuk guru
dan karyawan serta mengoptimalkan program sertifikasi.
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